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inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sudah menjadi kewajiban
yang harus dilakukan oleh seorang pendidik. Tidak terkecuali pada
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. Pada Sekolah Dasar Negeri,
guru sebagai pendidik masih menggunakan metode konvensional dalam
kegiatan pembelajaran. Kenyataan tersebut merupakan suatu
permasalahan yang harus dipecahkan. Karena hal tersebut akan
berimbas pada nilai hasil pembelajaran yang rendah. Oleh karena itu
peneliti melakukan suatu gagasan baru untuk menggunakan metode
pembelajaran tipe cerita berpasangan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan Kkelas. Peneliti
menggunakan 3 siklus sebagai perbandingan hasil peneltian. Pada
kegiatan siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan nilai sebesar
60. Nilai tersebut masih kurang memuaskan karen hanya sedikit siswa
yang sudah dapat mencapai nilai KKM. Pada kegiatan siklus 2 rata-rata
hasil belajar menunjukkan peningkatan sebesar 75,56. Nilai rata-rata
siklus 2 ini lebih baik daripada kegiatan pembelajaran siklus 1.
Sedangkan pada kegiatan pembelajaran siklus 3 nilai hasil belajar siswa
meningkat dengan cukup memuaskan, dimana nilai siswa menunjukkan
rata-rata sebesar 89,63 dan semua siswa telah dapat mencapai nilai
KKM. Melihat hasil penelitian tersebut maka penulis berkesimpulan
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bahwa kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia akan lebih tepat jika
guru menggunakan metode cerita berpasangan. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian yang dirasakan sudah cukup baik dalam
menanggulangi permasalahan yang ada pada pembelajar bahasa

Indonesia.
Keywords: Abstract: Creating learning activities that are active, innovative,
Learning model creative, effective, and fun is an obligation that must be done by an

educator. No exception to Indonesian language learning activities. At
public elementary schools, teachers as educators still use conventional
methods in learning activities. This fact is a problem that must be solved.
Because this will have an impact on the low value of learning outcomes.
Therefore, the researcher made a new idea to use the paired story type
learning method in carrying out Indonesian language learning activities.
The method used in this research is classroom action research.
Researchers used 3 cycles as a comparison of the results of the study. In
the activity cycle 1 the average student learning outcomes showed a
value of 60. This score is still not satisfactory because only a few
students have achieved the KKM score. In cycle 2 the average learning
outcomes showed an increase of 75.56. The average value of cycle 2 is
better than the learning activities of cycle 1. Whereas in the learning
activities of cycle 3 the value of student learning outcomes has increased
quite satisfactorily, where the student scores show an average of 89.63
and all students have been able to achieve the KKM score. Seeing the
results of this study, the authors conclude that Indonesian language
learning activities will be more appropriate if the teacher uses the pair
story method. This is evidenced by the results of the research which are
felt to be quite good in overcoming the problems that exist in Indonesian
language learners.

storytelling in pairs,
reading skills, Indonesian
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Di lembaga pendidikan
yang bersifat formal seperti sekolah, keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar
siswa dalam prestasi belajarnya. Kualitas dan keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi
oleh kemampuan dan ketepatan guru memilih dan menggunakan model pengajaran.

Proses belajar mengajar merupakan bagian terpenting dalam proses pendidikan yang
didalamnya terdapat guru sebagai pengajar dan siswa yang sedang belajar. Usman (2002:4)
mengatakan bahwa proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
melalui hubungan edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. lmu pengetahuan yang diperoleh
dari proses pendidikan itu merupakan bekal penting bagi setiap orang untuk menjalankan
kepentingan kehidupan sehari-hari. Dalam al-Qur’an surat al-Mujadilah ayat 11 Allah SWT,
menjelaskan:
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Artinya : "Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Di dalam pengajaran Bahasa Indonesia, ada tiga aspek yang perlu diperhatikan, yaitu
aspek pengetahuan/kompetensi, skill dan sikap. Ketiga aspek itu berturut-turut menyangkut
ilmu pengetahuan, perasaan, dan keterampilan atau kegiatan berbahasa. Ketiga aspek tersebut
harus berimbang agar tujun pengajaran bahasa yang sebenarnya dapat dicapai. Kalau
pengajaran bahasa terlalu banyak mengotak-atik segi gramatikal saja (teori), murid akan tahu
tentang aturan bahasa, tetapi belum tentu dia dapat menerapkannya dalam tuturan maupun
tulisan dengan baik. Bahasa Indonesia erat kaitannya dengan guru bahasa Indonesia, yakni
orang-orang yang tugasnya setiap hari membina pelajaran bahasa Indonesia. Dia adalah orang
yang merasa bertanggung jawab akan perkembangan bahasa Indonesia. Dia juga yang akan
selalu dituding oleh masyarakat bila hasil pengajaran bahasa Indonesia di sekolah tidak
memuaskan. Berhasil atau tidaknya pengajaran bahasa Indonesia memang di antaranya
ditentukan oleh faktor guru, disamping faktor-faktor lainnya, seperti faktor murid, metode
pembelajaran, kurikulum (termasuk silabus), bahan pengajaran dan buku, serta yang tidak kalah
pentingnya ialah perpustakaan sekolah dengan disertai pengelolaan yang memadai.

Sudah bukan rahasia lagi dan seolah-olah sudah menjadi asumsi umum bahwa hasil
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah dari sekolah dasar sampai sekolah lanjutan
kurang memuaskan.” Masalah yang dimaksud adalah dilihat dari hasil ujian sebagai salah satu
barometer keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia. Kenyataan tersebut juga pernah penulis
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jumpai dalam beberapa kali pengalaman mengoreksi hasi ujian bahasa Indonesia pada siswa
sekolah dasar. Dari hasil ujian para siswa tersebut banyak sekali dijumpai kelemahan-
kelemahan siswa dalam menjawab setiap soal yang diberikan. Terlepas dari faktor-faktor lain
dari kenyataan tersebut, kita dapat berasumsi bahwa pembelajaran bahasa Indonesia masih
perlu mendapatkan perhatian lebih serius dari para guru bahasa Indonesia.

Mata pelajaran bahasa indonesia khususnya materi membaca sebenarnya sangat penting
diberikan kepada murid untuk melatih menggunakan bahasa secara aktif. Di samping itu,
pengajaran membaca di dalamnya secara otomatis mencakup banyak unsur kebahasaan
termasuk kosakata dan keterampilan penggunaan bahasa itu sendiri dalam bentuk bahasa lisan.
Akan tetapi dalam hal ini guru bahasa Indonesia dihadapkan pada dua masalah yang sangat
dilematis. Di satu sisi guru bahasa harus dapat menyelesaikan target kurikulum yang harus
dicapai dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Sementara di sisi lain porsi waktu yang
disediakan untuk pelajaran bahasa indonesia relatif terbatas, padahal untuk pelajaran bahasa
indonesia seharusnya dibutuhkan waktu yang cukup panjang, karena diperlukan latihan-latihan
yang cukup untuk memberikan siswa dalam memahami materi dengan baik. Dari dua persoalan
tersebut kiranya dibutuhkan kreativitas guru untuk mengatur sedemikian rupa sehingga materi
pelajaran bahasa indonesia dapat diberikan semaksimal mungkin dengan tidak
mengesampingkan materi pelajaran yang lain. Sekolah kita pada umumnya agak mengabaikan
pelajaran bahasa indonesia. Ada beberapa faktor penyebabnya yaitu : 1) Sistem ujian yang
biasanya menjabarkan soal-soal yang sebagian besar besifat teoritis. 2) Penggunaan metode
pembelajaran yang dirasa kurang tepat dalam memberikan materi.

Materi ujian yang bersifat teoritis dapat menimbulkan motivasi guru bahasa
mengajarkan materi mengarang hanya untuk dapat menjawab soal-soal ujian, sementara aspek
keterampilan diabaikan. Sedangkan dengan penggunaan metode pembelajaran yang salah
dikhawatirkan materi yang disampaikan tidak dapat diserap secara maksimal kepada siswa,
karena pelajaran membaca kadang terabaikan karena kebanyakan guru sudah beranggapan
siswa sudah dapat membaca secara ejaan. Kenyataan di lapangan, khususnya dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia, kegiatan pembelajarannya masih dilakukan secara klasikal.
Pembelajaran lebih ditekankan pada metode yang banyak diwarnai dengan ceramah. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan siswa hanya
duduk, diam, dengar, catat dan hafal. Kegiatan ini mengakibatkan siswa kurang ikut
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan mereka cepat bosan
dan malas belajar.

Berdasarkan hasil evaluasi pada saat dilakukan kegiatan Ujian Tengah Semester (UTS)
mata pelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan di kelas V, menunjukan rendahnya
ketertarikan siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia. Pada tabel 1.1 dijelaskan mengenai hasil
belajar siswa pada kegiatan Ujian Tengah Semester (UTS) siswa kelas V.

Tabel 1
Hasil Ujian Tengah Semester Siswa Kelas V

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1. S-01 65 Belum Tuntas
2. S-02 71 Tuntas
3. S-03 80 Tuntas
4. S-04 59 Belum Tuntas
5. S-05 62 Belum Tuntas
Available at : arji.insaniapublishing.com/index.php/arji ¥
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No Kode Siswa Nilai Keterangan
6. S-06 64 Belum Tuntas
7. S-07 70 Tuntas

8. S-08 54 Belum Tuntas
9. S-09 69 Tuntas

10. S-10 85 Tuntas

11. S-11 65 Belum Tuntas
12. S-12 74 Tuntas

13. S-13 54 Belum Tuntas
14. S-14 61 Belum Tuntas
15. S-15 70 Tuntas

16. S-16 61 Belum Tuntas
17. S-17 65 Belum Tuntas
18. S-18 64 Belum Tuntas
19. S-19 49 Belum Tuntas
20. S-20 64 Belum Tuntas
21. S-21 71 Tuntas
Jumlah 1377

Nilai Terendah 49

Nilai Tertinggi 85

Rata-rata 63,57

Sumber : Data Nulai Siswa

Setelah melihat tabel 1. jelas dikatakan bahwa nilai hasil belajar siswa kelas V SDN masih
banyak yang belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 67. Dari 21 siswa kelas
V, hanya 8 siswa yang sudah melampaui nilai KKM, sedangkan 13 siswa nilainya masih dibawah
KKM. Dari kegiatan ujian tengah semester yang dilakukan, nilai tertinggi adalah sebesar 85,
sedangkan nilai terendah adalah sebesar 49, dan nilai rata-rata hasil Ujian Tengah Semester
(UTS) kelas V adalah 63,57. Jika melihat nilai rata-rata kelas sebesar 63,57 juga belum dapat
mencapai nilai KKM. Artinya kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SDN masih
belum berjalan dengan efektif.

Dengan memperhatikan permasalahan diatas, maka perlu adanya perbaikan atau inovasi
dalam melakukan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Salah satu
inovasi tersebut adalah dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bercerita
Berpasangan. Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada anak untuk bekerja sama dengan tugas-tugas terstruktur (Lie, 2010:12).
Melalui pembelajaran ini siswa bersama kelompok secara gotong royong saling membantu
antara teman yang satu dengan teman yang lain dalam kelompok tersebut sehingga di dalam
kerja sama tersebut yang cepat harus membantu yang lemah, oleh karena itu setiap anggota
kelompok penilaian akhir ditentukan oleh keberhasilan kelompok. Kegagalan individu adalah
kegagalan kelompok dan sebaliknya keberhasilan siswa individual adalah keberhasilan
kelompok. Sedangkan bercerita berpasangan merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran
kooperatif. Dalam kegiatan ini, siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir
dan berimajinasi.
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METODE

Penelitian tindakan kelas dalam kajian ini menggunakan model alur spiral menurut Kemmis &
Mc Tagart. Model spiral merupakan model siklus penelitian yang dilakukan secara berulang dan
berkelanjutan (siklus spiral). Artinya semakin lama diharapkan, namun semakin meningkat
pencapaiannya. Penelitian tindakan kelas model Kemmis & Mc Tagart ini merupakan
pengembangan konsep dasar dari berbagai model penelitian tindakan, terutama penelitian
tindakan kelas (PTK) yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Adapun gambaran alur pelaksanaan
tindakan yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.
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Sumber : Rochiati Wiriaatmadja (2005: 13)
Gambar 1
Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Sumber data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dari: 1) Sumber
data pokok, yaitu siswa dan guru. 2) Sumber data sekunder, yaitu arsip atau dokumen, catatan
observasi guru, dan nilai hasil belajar siswa Teknik analisis data dalam penelitian ini bersifat
kualitatif. Jika ada data kuantitatif, analisisnya paling banyak menggunakan statistik deskriftif
dengan penyimpulan lebih mendasarkan diri pada nilai rata-rata dan simpangan baku amatan
atau persentase amatan. Menurut Burhan Elfanany (2013:84) hasil analisis data kualitatif
dikonsultasikan dengan makna kualitatif yang mencerminkan struktur dasar terhadap jawaban
masalah penelitian.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian merupakan data mentah yang belum memiliki
makna yang berarti. Agar data tersebut lebih bermakna dan dapat memberikan gambaran nyata
mengenai permasalahan yang diteliti maka data tersebut haruslah diolah terlebih dahulu
sehingga dapat memberikan arah untuk menganalisis lebih lanjut. Data yang dianalisis secara
kuantitatif adalah data yang diperoleh dari hasil tes, sedangkan data yang dianalisis secara
kualitatif adalah data yang diperoleh dari observasi.
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1. Pengolahan Data Hasil Tes
Tingkat keberhasilan pemahaman siswa di ukur berdasarkan skor tes pada akhir setiap
siklus yang diperoleh dengan menggunakan rumus menurut Jihad dan Haris (2010:130)
yaitu sebagai berikut:
Y. skor yang diperoleh

Nilai Si = X 100
Hatsswa > skor maksimum

KKM yang digunakan adalah 60, maka jika nilai = 60 dinyatakan tuntas. Sedangkan untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah pelaksanaan tindakan di setiap
siklus, dilakukan analisis gain ternomalisasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ skor (tes siklus ke (i + 1) — skor (tes siklus ke (i))
B (skor maksimal — skor tes siklus ke (i))

<g>

Interpretasi gain ternomalisasi dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 2
Interpretasi Gain Ternormalisasi

Nilai <g> Interpretasi
(<g>)=<0.3 Rendah
0.3<(<g>)=<0.7 Sedang
(<g>)=20.7 Tinggi

Sumber: Riduwan (2009:89)

2. Pengolahan Data Kualitatif (Hasil Observasi)
Berdasarkan skor yang diperoleh, ditentukan presentasi aktivitas siswa dan guru dengan
menggunakan rumus menurut Riduwan (2011:89) sebagai berikut:

Y. skor yang diperoleh
04) = X 1009
presentase (%) S skor ideal 00%

Kriteriainterpretasiskordapatdilihatpada table 3.3berikutini:

Tabel 3
Kriteria Interpretasi Skor

Skor (%) Interpretasi

0-20 SangatLemah

21-40 Lemah

41-60 Cukup
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61 -80 Kuat

81-100 SangatKuat

Sumber: Riduwan (2009:89)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses belajar mengajar yang dilakukan mulai dari siklus [, II dan III di kelas V berjalan
dengan lancar. Aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran bahasa indonesia berjalan dengan
baik dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe cerita berpasangan. Selain
menuntut peserta didik untuk mengetahui tujuan pembelajaran, pembelajaran berbasis ini juga
berperan sebagai pendorong motivasi diri peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Pembelajaran antara siklus I, II dan III saling berkesinambungan, dimana siklus I
dilakukan sebagai dasar awal penelitian untuk perbaikan siklus II. Sementara siklus II dilakukan
agar terjadi perbaikan dan kenaikan baik hasil belajar peserta didik maupun aktivitas dalam
pembelajaran. Karena siklus II mendapatkan hasil yang masih kurang memuaskan bagi peneliti
maka dilakukan siklus III untuk lebih meningkatkan dan memperbaiki kekurangan siklus-siklus
sebelumnya. Perbedaan proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
langkah-langkah pembelajaran yang belum maksimal, penggunaan media pembelajaran maupun
kondisi kelas yang masih belum kondusif.

Proses kegiatan pada siklus [ ditemukan kendala yang mengakibatkan proses
pembelajaran masih belum dapat efektif sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya masalah
tersebut adalah guru masih belum dapat mengendalikan dan menganalisis peserta didik
dengan baik. Analisis peserta didik sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk
mengetahui bagaimana sifat dan keadaan peserta didik baik sebelum maupun sebelum proses
pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Hamdani (2011:25) bahwa ”Analisis dilakukan
untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik peserta didik yang meliputi ciri,
kemampuan, dan pengalaman, baik individu maupun kelompok”.

Untuk dapat mengendalikan peserta didik dengan baik maka guru harus memiliki banyak
strategi untuk mensiasati peserta didik mau aktif dalam belajar salah satunya dengan cara
menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental. Menurut Isjoni
(2011:91) “Menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, dapat
dilakukan dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira
tanpa tekanan, maka dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran”.Masalah lain proses pengelolaan waktu yang kurang tepat dalam pembelajaran
ini disebabkan karena sangat menyita waktu sehingga perlu perencanaan waktu yang tepat.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada siklus I tersebut maka
dilakukan perbaikan pada siklus II agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih baik dari
siklus I dan mencapai target sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Perbaikan tersebut
meliputi berbagai aspek diantaranya yaitu pada aspek strategi pembelajaran sebagaimana
dikemukakan oleh, Kemp (Sanjaya, 2010:126) bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Asmani (2011:26), mengemukakan ada
empat strategi dasar dalam proses belajar mengajar.

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan
kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.
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2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup
masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dianggap
paling tepat dan efektif, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan
kegiatan mengajarnya.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan, atau kriteria serta standar
keberhasilan, sehingga dapat dijadikan pedoman guru dalam melakukan evaluasi hasil
kegiatan belajar mengajar, yang selanjutnya dijadikan umpan balik untuk menyempurnakan
sistem intriksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Perhatian dan motivasi merupakan hal yang sangat berperan dalam proses pembelajaran
agar dalam proses pembelajaran guru dan peserta didik dapat saling berperan aktif. Menurut
Aunurrahman (2009:114) bahwa “Motivasi merupakan tenaga pendorong begi seseorang agar
memiliki energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh semangat. Untuk itu guru
harus mempu memotivasi peserta didik agar mau mengikuti proses pembelajaran secara aktif
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai”.

Aspek lain yang harus diperbaiki adalah aspek alat dan sumber belajar. Seperti yang
dikemukakan oleh Komalasari (2013:108), “Sumber pelajaran adalah segala sesuatu atau daya
yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan,
untuk kepentingan belajar-mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
tujuan pembelajaran”. Pada perbaikan sumber belajar ini guru mencoba menambah sumber-
sumber belajar lain selain buku dan LKS yang sudah digunakan dalam pembelajaran pada siklus
[, sumber lainnya itu bisa berupa pesan atau informasi dari sebuah fakta yang ada di masyarakat
atau di media cetak maupun elektronik. Menurut Komalasari (2013:117) “Lembar Kerja Peserta
didik (LKS) adalah bentuk buku latihan atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai
dengan materi pelajaran”. Karena pada penelitian ini menggunakan media yang berupa media
gambar, maka gambar yang diberikan harus lebih banyak dan lebih menarik lagi. Menurut
Komalasari (2013:119) bahwa “Fungsi materi atau media gambar yakni untuk mendapatkan
gambaran yang nyata, menjelaskan ide dan menunjukkan objek benda yang sesungguhnya.
Sehingga peserta didik mampu menguasai materi yang diberikan oleh guru dalam proses
pembelajaran”.

Berdasarkan hasil perbaikan pada siklus II memperoleh hasil yang baik yaitu terjadi
kenaikan nilai postes dari siklus sebelumnya dan aktivitas pembelajaran juga sudah mulai ada
peningkatan. Namun tetap saja masih ditemukan kekurangan sehingga masih diperlukan
perbaikan kendala utama masih menyangkut motivasi peserta didik. Menurut Sanjaya
(2010:135), “Dalam rangka membangkitkan motivasi, guru harus dapat menunjukkan
pentingnya pengalaman dan materi belajar bagi kehidupan peserta didik, dengan demikian
peserta didikakan belajar bukan hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan tetapi
didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhannya”.

Langkah perbaikan yang dilakukan pada siklus Il adalah memperbaiki kekurangan yang
ditemukan pada siklus II yaitu peserta didik terlebih dahulu mempelajari materi yang akan
dibahas pada siklus III ini agar peserta didik mampu memahami isi materi yang akan dijelaskan.
Komalasari (2013:113), mengemukakan bahwa penyediaan sumber belajar cukup menunjang
terhadap pelaksanaan pembelajaran, berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-
bahan sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan anggapan tersebut
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maka peserta didik akan siap dan mampu mengerti serta memahami tentang materi yang akan
dipelajari.

Adanya perbaikan-perbaikan temuan dari siklus I dan II yang dilakukan pada siklus III,
siklus Il mendapatkan hasil yang sangat baik bahkan tidak ada lagi temuan kekurangan proses
pembelajaran dan aktivitas pembelajaran, sehingga perbaikan siklus I dan II pada siklus III ini
telah berhasil dan tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal itu
dikarenakan adanya perbaikan dengan penggabungan antara strategi, metode dan teknik
pembelajaran yang baik dan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe cerita berpasangan sangat cocok diterapkan
pada proses pembelajaran setiap siklus, walaupun pada siklus I dan II masih ditemukan adanya
kendala yang mengakibatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik masih
kurang memuaskan dan memerlukan perbaikan tetapi pada siklus III setelah melakukan
berbagai perbaikan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe bercerita berpasangan
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran juga dapat meningkatkan hasil belajar. Peserta
didik lebih memahami materi karena adanya motivasi yang terdapat dalam diri peserta didik
yang mendorong adanya keinginan, kesenangan, kebutuhan dan tujuan untuk tetap terus
belajar. Untuk lebih jelasnya berikut adalah grafik kemampuan membaca siswa yang diperoleh
dari penelitian ini dapat dilihat dari nilai rata-rata prites dan postes tiap siklus pada gambar 2

100 - 90
76
73
80 - 69 64
60 -
M Pretes
40 1 M Postes
20 -
O 1 1 1
Siklus | Siklus 11 Siklus I
Gambar 2

Hasil Belajar Peserta didik

Peningkatan kemampuan membaca juga terdapat pada siklus II ke siklus III. Hal ini
menunjukkan bahwa pada setiap siklus rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat baik dari
siklus I sampai siklus ke III, dikarenakan adanya peningkatan dan perbaikan proses
pembelajaran yang dilakukan setiap siklusnya. Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut,
hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe
cerita berpasangan terhadap mata pelajaran bahasa indonesia dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tes (pretes dan postes), peningkatan kemampuan membaca peserta didik
pada mata pelajaran bahasa indonesia terdapat peningkatan pada setiap siklus. Hal ini dapat di
lihat dari perolehan rata-rata hasil nilai postes antara siklus I, II dan IIl mengalami kenaikan
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yaitu, rata-rata nilai postes siklus I adalah sebesar 69, rata-rata nilai siklus Il adalah sebesar 76
dan rata-rata nilai siklus III adalah 90, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil peneltian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe cerita berpasangan
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan kemampuan membaca pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas V. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe bercerita berpasangan siswa semakin aktif
dalam belajar bahasa Indonesia.
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Terima kasih kami sampaikan kepada jajaran sekolah dan guru serta siswa yang telah menjadi
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